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PROSPEK INDUSTRI DAN PEMASARAN

SEPEDA MOTOR
DI INDONESIA

PENDAHULUAN

Industri otomotif khususnya sepeda mot
mengalami perkembangan yang cukup pese
sedang mengalami transformasi besar,

MOTORCYCLE Internal Combustion Engine (ICE) menuju

(EV).

Langkah ini merupakan suatu prestasi yang cukup membanggakan, |

industri sepeda motor dalam negeri masih didominasi oleh sepeda motor '
bensin, namun beberapa tahun terakhir ini pasar sepeda motor dalam n
sepeda motor listrik.

Menariknya, industri sepeda motor listrik bertenaga baterai ternyata tumbu
dengan banyaknya perusahaan baru bermunculan. Bahkan melampaui pa
Pemegang Merek (ATPM) yang sudah lama ada di Indonesia seperti
Suzuki, Kawasaki, TVS, Viar, Kymco dan lainnya.

Kondisi ini semakin menarik, ternyata para Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM) seperti
PT Astra Honda Motor (HONDA), PT Viar Motor Indonesia (TVS) yang :

XN —~ ST
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